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ABSTRACT 

This study aims to analyze students’ difficulties in solving mathematics 

problems on the topic of three-dimensional shapes, including difficulties in using 

concepts, principles, and solving verbal problems. This research uses a descriptive 

qualitative approach with data collection techniques in the form of tests, interviews, 

and documentation. The research subjects consisted of 3 students from a total of 

22 fifth-grade students at SD Inpres Pare’ Pare’, Bajeng District, Gowa Regency, 

who were selected based on high, medium, and low levels of mathematical ability. 

The obtained data were analyzed through the stages of data reduction and drawing 

conclusions. The results of the study show that difficulties in using concepts were 

experienced by students with both high and low abilities. High-ability students had 

difficulty because they forgot formulas. Meanwhile, low-ability students showed a 

deep lack of understanding of basic concepts of three-dimensional shapes, such as 

formulas for volume and surface area. Difficulties in using principles were 

experienced by students with medium and low abilities. They often made errors in 

calculations, used incorrect formulas, or did not complete the problem-solving 

process correctly. This indicates a weak mastery of basic mathematical principles. 

Difficulties in solving verbal problems were experienced by students with medium 

and low abilities. These students had difficulty understanding word problems, 

identifying relevant information, and formulating solution strategies. The main cause 

was the inability to relate contextual information to mathematical form. 

Keywords: Student Difficulties, Problem Solving, Three-Dimensional Shapes, 

Mathematics, Elementary School. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika materi bangun ruang, diantaranya kesulitan dalam 

menggunakan konsep, prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal. Jenis penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
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berupa tes, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa dari 

22 siswa pada kelas V SD Inpres Pare’ Pare’ Kec. Bajeng Kab. Gowa yang dipilih 

berdasarkan tingkat kemampuan matematika tinggi, sedang dan rendah. Data yang 

diperoleh dianalisis melalui tahapan reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kesulitan dalam menggunakan konsep dialami oleh 

siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah. Siswa dengan kemampuan tinggi 

mengalami kesulitan karena lupa rumus. Sedangkan siswa dengan kemampuan 

rendah menunjukkan ketidakpahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep 

dasar bangun ruang, seperti rumus volume dan luas permukaan. Kesulitan dalam 

menggunakan prinsip dialami oleh siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. 

Mereka sering kali melakukan kesalahan dalam perhitungan, salah menggunakan 

rumus, atau tidak menyelesaikan proses pengerjaan dengan benar. Hal ini 

menunjukkan lemahnya penguasaan terhadap prinsip-prinsip dasar matematika. 

Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal dialami oleh siswa dengan 

kemampuan sedang dan rendah. Siswa dengan kemampuan sedang dan rendah 

mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita, menarik informasi yang relevan, 

serta merumuskan strategi penyelesaian. Keterbatasan dalam menghubungkan 

informasi kontekstual kedalam bentuk matematis menjadi penyebab utama. 

 

Kata Kunci : Kesulitan Siswa, Menyelesaikan Soal, Bangun Ruang, Matematika, 

Sekolah Dasar. 

 

A. Pendahuluan  

Menurut Lutfiana dkk., (2024) 

Pendidikan memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan 

manusia untuk meningkatkan 

kemajuan negara. Proses Pendidikan 

dimana manusia berhadapan dengan 

berbagai lingkungan yang terkontrol 

dan terpilih sehingga dia dapat 

berproses untuk mencari bergagai 

pengalaman, Dictionary of Education. 

Pendidikan adalah aktivitas atau 

upaya sadar yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap semua aspek 

perrkermbangan kerpribadian siswa, 

baik sercara formal, informal, maupun 

non-formal, dalam upaya merncapai 

kerbahagiaan manusia. Sisterm 

Perndidikan di Indonersia diatur olerh 

Undang-Undang Rerpublik Indonersia 

No. 20 Tahun 2003 terntang sisterm 

Perndidikan Nasioanal Pasal 3 

mernjerlaskan bahwa Perndidikan 

Nasional berrfungsi merngermbangkan 

kermampuan dan mermberntuk sifat 

atau watak serrta perradaban bangsa, 

berrtujuan untuk berrkermbangnya 

poternsi siswa agar mernjadi manusia 

yang berriman dan berrtaqwa kerpada 

Tuhan Yang Maha ERsa, berrakhlak 

mulia, serhat, berrilmu, cakap, kreratif, 

mandiri, serrta mernjadi warga nergara 

yang dermokratis serrta berrtanggung 

jawab. 

Perndidikan juga mermainkan 

perran pernting dalam mermbangun 

erkonomi yang kuat dan berrkerlanjutan 

derngan merndidik ternaga kerrja yang 

inovatif dan kreratif. Suatu bangsa 

dikatakan maju kertika perndidikannya 
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maju. Itulah serbabnya perndidikan 

mermergang perranan pernting di sertiap 

kerhidupan manusia. Tilari dkk., (2024) 

merngatakan bahwa itu tampak serperrti 

dasar yang harus diperlajari dan 

diterrapkan agar dalam banyak situasi 

dapat merncapai tingkat perndidikan 

yang lerbih tinggi.  Salah satunya 

adalah matermatika. 

Kersulitan adalah suatu kerndala 

dalam mernyerlersaikan suatu masalah. 

Kersulitan dalam prosers pernyerlersaian 

soal matermatika dapat dikertahui 

derngan cara mermberrikan perrtanyaan 

berrupa ters atau soal terntang materri 

yang sudah diperlajari. Kersukaran 

yang dihadapi siswa saat 

merngerrjakan soal dapat mernjadi cara 

untuk merngertahui serjauh mana 

merrerka mermahami materri yang terlah 

diajarkan. Fahlervi & Luvy Sylviana 

Zanthy (2020), mernyatakan bahwa 

tanda-tanda kersulitan matermatika 

adalah kertidakmampuan untuk 

merngingat satu syarat atau lerbih dari 

suatu konserp. Hal terrserbut 

mermbuktikan bahwa siswa masih 

merngalami kersulitan dalam prosers 

permahaman suatu materri dalam 

matermatika. Kersulitan terrserbut 

diserbabkan karerna siswa tidak 

mernguasai konserp. Derngan dermikian 

faktor-faktornya yang mermperngaruhi 

kersulitan perrlu diiderntifikasi serrta 

dicari solusi pernyerlersaian yang 

mernyerbabkan kersalahan terrserbut. 

Kersulitan berlajar merrupakan suatu 

kondisi serserorang tidak mampu 

berlajar derngan baik. 

Kertidakmampuan serserorang ini 

diserbabkan adanya gangguan. 

Gangguan terrserbut dapat berrasal dari 

dalam diri serserorang (interrn) ataupun 

dari luar (erksterrn). Faktor interrn ini 

dibatasi olerh faktor interligernsi 

serserorang, serdangkan faktorn erksterrn 

berrasal dari lingkungan serserorang 

terrserbut (lingkungan kerluarga, termpat 

berlajar, dan serbagainya). 

Sertiap siswa pasti akan 

mernghadapi kersulitan dalam 

permberlajaran. Mernurut Amalia dkk., 

(2022) Jika serorang anak merngalami 

kersulitan berlajar, itu adalah gangguan 

yang serbernarnya terrjadi padanya 

yang berrkaitan derngan tugas umum 

dan khusus. Gangguan ini diduga 

diserbabkan olerh gangguan 

nerurologis, kondisi psikologis, atau 

faktor lainnya, dan dapat 

mernyerbabkan hasil berlajar yang 

buruk di kerlas. Kersulitan disini 

diderfinisikan serbagai 

kertidakmampuan untuk merngikuti 

perlajaran dalam mata perlajaran 

terrterntu, salah satunya matermatika. 

Siswa yang merngalami kersulitan 

berlajar matermatika dianggap sudah 

biasa karerna matermatika dianggap 

serbagai perlajaran yang mernakutkan 

dan sulit untuk dipahami. Tidak hanya 

untuk siswa serkolah dasar tertapi juga 

untuk mahasiswa di perrguruan tinggi.  

Mernurut Wardani dkk., (2024) 

Tujuan perndidikan matermatika adalah 

untuk mermbantu siswa mermahami 

konserp matermatika dan mermahami 

bagaimana konserp terrserbut berrkaitan 

derngan mernyerlersaikan masalah 

dalam kerhidupan serhari-hari. Namun 

permberlajaran matermatika masih 

serring dianggap sulit bagi perserrta 

didik karerna merlibatkan bilangan, 

sudut, rumus, dan aritmatika yang 

mermerrlukan konserntrasi tinggi dan 

permikiran logis. Kersulitan perserrta 
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didik yang terrus berrlanjut mermbawa 

dampak nergatif karerna merrerka 

cernderrung tidak mermahami 

perrmasalahan derngan baik dan 

mermahami konserp-konserp yang ada 

pada materri. Dalam berlajar 

matermatika, kermauan, kermampuan, 

dan kercerrdasan terrterntu serrta 

kersiapan guru dan siswa diperrlukan. 

Mernurut Sutanto (2024) Di 

serkolah dasar, permberlajaran 

matermatika masih tradisional dan 

berrpusat pada guru. Akibatnya, siswa 

kurang terrlibat aktif dalam prosers 

permberlajaran. Akibatnya, siswa 

serring kali hanya mernghafal rumus 

dan proserdur tanpa mermahami 

konserp-konserp dasar di baliknya. Hal 

ini mernyerbabkan siswa kurang 

mermahami konserp dan kerterrampilan 

berrpikir kritis, yang berrdampak buruk 

pada kermampuan merrerka untuk 

mermercahkan masalah matermatika. 

Mernurut Wardani dkk., (2024) 

Matermatika adalah mata perlajaran 

yang serlalu ada di serkolah, baik di 

serkolah dasar, serkolah mernerngah, 

maupun serkolah tinggi. Mernurut 

Matos dkk., (2024) Merngajarkan 

matermatika kerpada siswa di SD 

(Serkolah Dasar) terntunya sangatlah 

pernting untuk mermbangun 

kermampuan merrerka dalam berrpikir 

sercara logis, kritis, analitis, dan 

objerktif. Terrdapat tiga cabang 

matermatika yang diajarkan di serkolah 

dasar yaitu aritmatika, geromertri, dan 

aljabar dasar. 

Mernurut Sutanto (2024) 

Permberlajaran matermatika di serkolah 

dasar serring kali sulit untuk mermbuat 

siswa mermahami konserp sercara 

merndalam. Tantangan ini muncul dari 

berrbagai faktor, terrmasuk 

kerterrbatasan sumberr daya, 

perrubahan paradigma permberlajaran, 

dan adaptasi terrhadap kurikulum yang 

baru, serperrti yang diungkapkan dalam 

pernerlitian terntang implermerntasi 

Kurikulum 2013 di serkolah dasar. 

Adapun masalah yang serring 

ditermukan adalah perserrta didik serring 

kersulitan saat mernyerlersaikan soal 

matermatika karerna merrerka tidak 

mermahami konserp materri perlajaran. 

Faktor lain yang mernyerbabkan 

perserrta didik tidak terrtarik 

mermperlajari matermatika adalah 

merrerka serring merngalami kersulitan 

dan terrterkan saat mernyerlersaikan soal 

Matermatika. Serperrti perndapat olerh 

Suharnita dkk., (2024) Derngan kata 

lain, banyak perserrta didik tidak hanya 

tidak merngerrti masalah yang harus 

diserlersaikan tertapi juga tidak 

merngertahui solusi untuk 

mernyerlersaikannya. 

Serbagai salah satu materri yang 

diajarkan di kerlas V SD Inprers Parer’ 

Parer’ Kerc. Bajerng Kab. Gowa, materri 

bangun ruang merrupakan kajian 

matermatika pada bidang geromertri 

yang merncakup konserp-konserp 

abstrak yang sulit untuk dipahami olerh 

perserrta didik. Hal ini serjalan derngan 

perndapat Suharnita dkk., (2024) yang 

mernyatakan bahwa siswa perrcaya 

bahwa materri bangun ruang adalah 

salah satu yang paling sulit. Merrerka 

serring merlakukan kersalahan saat 

mernyerlersaikan soal permercahan 

masalah terntang materri terrserbut. 

Pada pernerlitian olerh Juanti dkk., 

dalam Suharnita dkk., (2024) 

perrserntaser terrtinggi kersalahan 

perserrta didik terrjadi pada materri 
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terntang luas perrmukaan kubus dan 

luas perrmukaan balok. Ini terrjadi 

karerna perserrta didik tidak mermahami 

maksud dari soal, perserrta didik juga 

salah dalam mermahami konserp 

bangun ruang. 

Berrdasarkan obserrvasi awal 

yang dilakukan pada tanggal 14 

Dersermberr 2024, pernerlitian yang 

dilakukan di SD Inprers Parer’ Parer’ 

Kerc. Bajerng Kab. Gowa. Hasil 

perngamatan yang dilakukan serlama 

permberlajaran di kerlas mernunjukkan 

bahwa ada berberrapa siswa tidak 

mermperrhatikan pernjerlasan guru, 

tertapi merlakukan aktivatas lain (siswa 

mernggambar, berrmain derngan alat 

tulis, berrbicara derngan terman 

serbangku, dan juga merlamun) dan 

tampak tidak terrtarik derngan 

perlajaran. Guru juga kersulitan 

mernarik perrhatian siswa merrerka. 

Serterlah mermberri terguran, siswa 

hanya serdikit mermperrhatikan dan 

kermudian kermbali ker keradaan 

serberlumnya. Dari hasil wawancara 

derngan guru kerlas V, berliau 

merngatakan bahwa prosers 

permberlajaran pada mata perlajaran 

matermatika masih sangat rerndah, 

dimana siswa merngalami kersulitan 

dalam merngerrjakan soal matermatika 

terrutama dalam mernyerlersaikan soal 

bangun ruang yaitu kersulitan dalam 

merngerrjakan luas, volumer, kubus dan 

balok. Siswa kersulitan dalam 

mermahami rumus luas, volumer, 

kubus dan balok, serhingga siswa 

kerliru dalam mernggunakan rumus 

saat merngerrjakan soal yang 

diberrikan. Serlain itu, ada berberrapa 

siswa yang berlum mernghafal 

perrkalian sercara mernyerluruh, yang 

mernyerbabkan kersulitan dalam prosers 

perrhitungan serrta permahan simbol 

dan nilai termpat yang kurang. 

Akibatnya, hasil berlajar yang 

diperrolerh siswa dalam permberlajaran 

matermatika berlum dapat dikatakan 

mermernuhi tingkat kerberrhasilan yang 

diharapkan dikarernakan yang 

mermperrolerh nilai KKM hanya 40% (9 

orang) serdangkan 60% (13 orang) 

dari siswa yang mermperrolerh nilai 

tidak sersuai derngan batas nilai yang 

ditertapkan (KKM) pada saat ulangan 

harian. Kersulitan yang dialami siswa 

terrserbut merngakibatkan siswa 

berranggapan bahwa permberlajaran 

matermatika itu sulit terrkhusus pada 

materri volumer bangun ruang kubus 

dan balok. 

Derngan adanya analisis 

kersulitan ini diharapkan guru dapat 

mermbimbing siswanya dalam 

mernghadapi dan merngatasi kersulitan 

serhingga pada akhirnya diharapkan 

dapat merningkatkan prerstasi siswa 

dalam berlajar matermatikanya. Hal 

terrserbut sersuai derngan yang 

dikermukakan olerh Fahlervi dan Zanthy 

(2020), bahwa guru tidak hanya 

mermbantu merngatasi kersulitan tertapi 

guru juga harus me rngermbangkan 

sikap positif terrhadap matermatika. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang bertujuan dari 

penelitian ini adalah mengungkapkan 

kualitas, kondisi, keajaiban, faktor, 

serta kondisi yang terjadi saat 

penelitian berlangsung serta 

memaparkan dengan sebenarnya. 

Pendekatan penelitian yang 
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digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan menguraikan data 

dan fakta dari berbagai sumber, yang 

bertujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan kesulitan yang 

dialami oleh siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang yang berkaitan dengan 

konsep, prinsip, dan masalah verbal. 

Data diperoleh melalui tes tertulis 

yang terdiri dari tiga soal bangun 

ruang, serta wawancara terhadap tiga 

siswa yang dipilih berdasarkan 

kemampuan matematika (tinggi, 

sedang, dan rendah). Analisis 

dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan menggunakan triangulasi 

teknik.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Pada bagian ini disajikan analisis 

tentang kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal bangun ruang 

yang terrbagi mrnjadi tiga katergori 

kermampuan matermatika yaitu tinggi, 

serdang, dan rerndah ditinjau dari 

indikator pernerlitian (kersulitan konserp, 

kersulitan prinsip, dan kersulitan 

menyelesaikan masalah verbal) 

a) Deskripsi Kesulitan 

Menyelesaikan Soal Matematika 

pada Subjek KMT 

Dalam bagian ini pernerliti 

akan mernganalisis kersulitan 

dalam mernyerlersaikan soal 

matermatika pada subjerk KMT 

(Kermampuan Matermatika Tinggi).  

Berdasarkan hasil 

triangulasi data dapat lihat 

bahwa KMT dapat menjelaskan 

semua informasi yang ada pada 

soal nomor 1 namun pada saat 

menghitung volume kubus 

subjerk merngalami kersulitan 

dalam mernggunakan rumusnya 

serhingga jawaban yang di 

berrikan kurang terpat. Pada soal 

nomor 2 subjerk sudah 

merngertahui panjang serrta lerbar 

dan tingginya. Serdangkan nomor 

3 juga sudah paham apa 

masalah yang ada pada soal dan 

mermberrikan jawaban yang 

bernar. Sehingga dapat di tarik 

kesimpulan bahwa subjek KMT 

mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep karena 

tidak tepat dalam menggunakan 

rumus yang sesuai dengan 

kondisi persyarat berlakunya 

rumus yang dilihat pada soal 

nomor 1. 

b) Deskripsi Kesulitan 

Menyelesaikan Soal Matematika 

pada Subjek KMS 

Dalam bagian ini peneliti 

akan menganalisis kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pada 

subjek KMS (kemampuan 

matematika sedang). 

Berdasarkan hasil 

triangulasi data dapat lihat bahwa 

KMS dapat menjelaskan semua 

informasi yang ada pada soal 

nomor 1 namun kesulitan dalam 

menentukan apakah 155 cm2 

atau 150 cm2  sehingga hasil akhir 

yang diberikan kurang tepat. 
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Pada soal nomor 2 subjerk sudah 

paham apa masalah yang ada di 

soal tertapi kerliru dalam 

mernghitung yang dimana 

serharusnya 2.700 cm2 tapi yang 

ditulis 2750 cm2. Serdangkan pada 

nomor 3 berlum paham apa 

masalah yang ada pada soal dan 

mermberrikan jawaban yang 

kurang terpat. Serhingga dapat di 

tarik kersimpulan bahwa subjerk 

KMS merngalami kersulitan dalam 

mernggunakan prinsip karerna 

subjerk tidak mernyerlersaikan 

perrhitungan derngan baik dan 

tepat dan juga kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah verbal 

karena belum tepat dalam 

menerjemahkan soal cerita 

kedalam model matematika dan 

belum tepat dalam menarik 

kesimpulan dengan benar dapat 

dilihat pada soal nomor 1, 2, dan 3. 

c) Deskripsi Kesulitan 

Menyelesaikan Soal Matematika 

pada Subjek KMR 

Dalam bagian ini peneliti 

akan menganalisis kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pada 

subjek KMR (kemampuan 

matematika rendah). 

Berdasarkan hasil 

triangulasi data dapat lihat bahwa 

KMR belum dapat menjelaskan 

informasi yang ada pada soal 

nomor 1 dan masih kesulitan 

dalam menentukan rumus volume 

kubus dan kesulitan dalam 

mengubah kalimat cerita kedalam 

bentuk matematika sehingga saat 

menjawab soal subjek tidak 

menjabarkan dari mana 

mendapatkan hasilnya karna 

hanya asal-asalan dalam 

menjawab soal. Pada soal nomor 

2 subjek belum paham apa 

masalah yang ada di soal dan 

keliru dalam menghitung volume 

kardus yang dimana seharusnya 

9.000 tapi yang ditulis 755 dan 

keliru dalam menghitung luas 

permukaan kardus yang dimana 

seharusnya 2.700 tapi yang ditulis 

415. Sedangkan pada nomor 3 

subjek sudah paham apa 

masalah yang ada pada soal 

tetapi subjek memberikan 

jawaban yang kurang jelas. 

Sehingga dapat di tarik 

kesimpulan bahwa subjek KMR 

mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep karena 

tidak tepat dalam menggunakan 

rumus yang sesuai dengan 

kondisi persyarat berlakunya 

rumus dan juga kesulitan dalam 

menggunakan prinsip karena 

subjek tidak tepat dalam 

mennggunakan sifat operasi 

hitung dapat dilihat pada soal 

nomor 1 dan 2. Serta kesulitan 

dalam mnyelesaikan masalah 

verbal karena belum tepat dalam 

menerjemahkan soal cerita 

kedalam model matematika. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah diperoleh, diketahui 

terdapat 3 subjek dengan 

kemampuan matematika yang 

berbeda (tinggi, sedang, dan rendah) 

pada materi bangun ruang kubus dan 
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balok di kelas V SD Inpres Pare’ 

Pare’, melalui tes tertulis dan 

wawancara dapat diketahui: 

1. Kesulitan dalam Menggunakan 

Konsep Matematika 

Subjek dengan kemampuan tinggi 

(KMT) pada dasarnya sudah 

memahami konsep dasar bangun 

ruang, seperti luas permukaan 

dan volume kubus. Namun, 

terkadang mereka melakukan 

kesalahan karena salah 

menerapkan rumus, terutama 

dalam hal soal volume kubus. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

pemahaman konsep secara 

umum dimiliki, kekeliruan teknis 

masih dapat terjadi karena 

kurangnya ketelitian atau 

penguatan konsep. 

Subjek dengan kemampuan 

sedang (KMS) mampu 

menyebutkan dan menjelaskan 

rumus, tetapi siswa menghadapi 

kesulitan saat perhitungan, yang 

menyebabkan kesalahan pada 

hasil akhir. Hal ini 

mengindikasikan bahwa siswa 

pada kategori ini membutuhkan 

latihan intensif dalam 

menerapkan rumus secara benar. 

Subjek dengan kemampuan 

rendah (KMR) menunjukkan 

ketidakmampuan untuk 

menggambar jaring-jaring kubus 

dan tidak mampu menggunakan 

rumus dengan benar. Jawaban 

yang diberikan seringkali ditebak 

atau diisi tanpa dasar perhitungan 

yang tepat, yang menunjukkan 

lemahnya pemahaman dasar dan 

konsep matematika. 

2. Kesulitan dalam Menggunakan 

Prinsip Matematika 

KMT dapat menyelesaikan soal 

perhitungan dengan baik dan 

tepat pada indikator ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang 

berkemampuan tinggi telah 

memahami prinsip-prinsip dasar 

matematika dan mampu 

menerapkannya dengan benar 

Berbeda dengan KMS yang 

sudah memahami masalah dalam 

soal tetapi mengalami kesalahan 

dalam proses menghitung, 

terutama pada hasil akhir. Ini 

menunjukkan kekeliruan 

prosedural dan kurangnya 

ketelitian. 

Namun pada KMR, terlihat jelas 

bahwa prinsip dasar seperti 

operasi hitung masih belum 

dikuasai. Siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan perhitungan, 

bahkan jawaban sering kali diisi 

asal-asalan karena tidak tahu 

langkah yang benar. Ini 

menunjukkan bahwa pemahaman 

prinsip matematika belum 

tertanam pada siswa kategori ini 

3. Kesulitan dalam Menyelesaikan 

Masalah Verbal 

Siswa dengan kemampuan tinggi 

(KMT) mampu memahami soal 

cerita dan menarik kesimpulan 

dengan baik, yang menunjukkan 

bahwa KMT mampu mengaitkan 

konsep matematika ke dalam 

bentuk narasi soal secara logis. 

Pada KMS, meskipun dapat 

memahami maksud soal, mereka 

belum mampu menarik 

kesimpulan dengan tepat. Ini 

menunjukkan bahwa pemahaman 
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terhadap bahasa soal masih 

belum maksimal dan memerlukan 

pembiasaan dalam menyusun 

logika berpikir matematis. 

Untuk KMR, menunjukkan 

kesulitan yang lebih jelas. 

Meskipun siswa mengatakan 

memahami isi soal, penjelasan 

yang diberikan sangat minim dan 

tidak menyertakan argumen logis 

atau prosedur penyelesaian. Ini 

menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu menginterpretasikan soal 

cerita ke dalam model 

matematika. 

 

D. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan oleh peneliti serta 

pembahasan di bab IV, ditarik 

kesimpulan terkait kesulitan siswa 

dalam memahami materi bangun 

ruang. Kesulitan dalam 

menggunakan konsep dialami oleh 

siswa dengan kemampuan tinggi 

dan rendah. Siswa dengan 

kemampuan rendah menunjukkan 

ketidakpahaman yang mendalam 

tentang konsep-konsep dasar 

bangun ruang, seperti rumus 

volume dan luas permukaan. Siswa 

dengan kemampuan tinggi 

mengalami kesulitan karena lupa 

rumus, Kesulitan dalam 

menggunakan prinsip dialami oleh 

siswa dengan kemampuan sedang 

dan rendah. Mereka sering kali 

melakukan kesalahan dalam 

perhitungan, salah menggunakan 

rumus, atau tidak menyelesaikan 

proses pengerjaan dengan benar. 

Hal ini menunjukkan lemahnya 

penguasaan terhadap prinsip-

prinsip dasar matematika, dan 

kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah verbal dialami oleh siswa 

dengan kemampuan sedang dan 

rendah. Siswa dengan kemampuan 

sedang dan rendah menghadapi 

kesulitan dalam memahami cerita, 

menarik informasi yang relevan, 

dan membangun strategi 

penyelesaian.  Penyebab utama 

adalah keterbatasan dalam 

menghubungkan informasi 

kontekstual ke dalam format 

matematis. 
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